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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan anlisis pada bab IV, dapat kita simpulkan bahwa animal 

symbolicum (mahkluk yang mengerti serta membentuk simbol1

 Dasar yang menjadi pernyataan Ernst Cassirer dalam mengatakan bahwa 

manusia adalah animal symbolicum adalah sebagai berikut: 

) menurut Ernst 

Cassirer adalah mahkluk yang membentuk simbol. Mahkluk tersebut adalah 

manusia. Dengan menciptakan simbol-simbol, manusia dapat membentuk 

kebudayaan. Mitos dan religi, seni, bahasa, sejarah dan ilmu pengetahuan adalah 

produk kebudayaan. Apabila produk-produk kebudayaan tersebut dianalisis, 

unsur-unsur dasarnya adalah simbol-simbol. Oleh karena itu, setiap produk 

kebudayaan seperti mitos dan religi, seni, bahasa, sejarah dan ilmu pengetahuan 

adalah simbol-simbol. 

1. Manusia hidup dan berinteraksi dengan simbol-simbol. Simbol-simbol 

pada realitas manusia tersebut merupakan representasi atas kodrat manusia 

sebagai animal symbolicum yang memiliki sistem simbol.2

                                                             
1 Bdk., K BERTENS., Filsafat Barat Kontemporer: Inggris-Jerman, Gramedia, Jakarta, 2002, 90. 

 Dengan  

2 Bdk., ERNST CASSIRER., Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia,diterjemahkan 
oleh Alois A. Nugroho, Gramedia, Jakarta, 1990, 38. Atau lihat, Bab IV, 68-69. 
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adanya sistem simbol manusia dapat menciptakan kebudayaan.3 Produk-

produk kebudayaan adalah mitos, religi, bahasa, seni, sejarah dan ilmu 

pengetahuan, semua itu merupakan realitas simbol-simbol.4

2. Ernst Cassirer membuat pembedaan antara manusia dan binatang dalam 

ranah simbol dan tanda.

 Jadi, 

berdasarkan realitas simbol tersebut Ernst Cassirer menyatakan bahwa 

manusia adalah animal symbolicum. 

5 Dalam pembedaan tersebut Ernst Cassirer 

menyatakan bahwa binatang hanya mengenal tanda misal tanda-tanda 

alam, tanda-tanda adanya mangsa dan tanda-tanda adanya bahaya yang 

mengancam hidupnya. Sedang, manusia tidak hanya berkembang secara 

kuantitasnya tetapi juga berkembang secara kualitasnya.6

3. Pengetahuan simbol pada manusia adalah dasar utama yang menjadikan 

manusia sebagai animal symbolicum. Produk-produk kebudayaan 

merupakan buah dari imajinasi simbolis yang dimiliki oleh manusia. Ernst 

Cassirer menyebutnya sebagai “dunia ketiga”.

 Ia tidak hanya 

mengenal tanda tetapi menciptakan simbol, misalnya simbol kedudukan, 

simbol lalu lintas, cincin pertunangan sebagai lambang cinta kedua insan. 

Oleh karena itu, simbol merupakan dunia makna manusiawi yang berasal 

dari imajinasi simbolis yang dimilikinya.  

7

                                                             
3 K. BERTENS., Filsafat Kontemporer: Inggris-Jerman, Gramedia, Jakarta, 2002, 93. Atau lihat, 

Bab IV, Ibdi.,.79. 

 Matematika dan etika 

adalah salah dua contoh pengetahuan teoritis manusia yang lahir dari 

4 Bdk., ERNST CASSIRER., An Essay On Man, Op.Cit., 57. Atau lihat, Bab IV, 2. 
5 Bdk., ERNST CASSIRER., An Essay On Man,Yale Unversity Press, New Haven London, 1944, 27-

28. 
6 Ibid., 24. 
7 ERNST CASSIRER., An Essay On Man,. Op.Cit., 25. Atau lihat, Bab IV, 3. 
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perkembangan kebudayaan. Dalam matematika yang dipelajari adalah 

angka-angka. Angka-angka tersebut adalah simbol-simbol.8

4. Mitos dan religi merupakan simbol karena dalam mitos dan religi terwujud 

simbol-simbol. Mitos disebut sebagai simbol karena diungkapkan lewat 

tari-tarian atau pementasan wayang.

 Simbol-

simbol dalam matematika adalah buah dari kekuatan pikiran manusia. 

Sedang, dalam bidang etika  pengetahuan simbolis manusia misalnya 

terwujud dalam berbagai bentuk rambu-rambu lalu lintas. Dalam lingkup 

yang lebih luas pengetahuan simbolis yang dimiliki oleh manusia hadir 

dalam produk-produk kebudayaan seperti, mitos, religi, bahasa, seni, 

sejarah dan ilmu pengetahuan. 

9 Tari-tarian dan wayang-wayang  

yang dibentuk oleh masyarakat primitif menyimbolkan realitas dibaliknya, 

sehingga memilki makna. Sedang, religi adalah bentuk buah dari 

penyerahan diri manusia pada Tuhan.10 Bentuk penyerahan diri tersebut 

terwujud dalam bentuk-bentuk fisik ibadat tradisional.11

5. Bahasa terwujud dalam berbagai bentuk simbol seperti bahasa tulis. 

Bahasa tulis tersebut adalah simbol-simbol karena menerapkan logika 

simbolis. Untuk itu, memahami bahasa  berarti memahami simbol-

simbol.

 Bentuk-bentuk 

fisik tersebut adalah simbol-simbol juga. 

12

                                                             
8 ERNST CASSIRER., Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia., Op.Cit., 84.. 

 Dalam kehidupan sehari-hari ditemukan juga bahasa puitis. 

9 C.A. VAN PEURSEN., Strategi Kebudayaan, BPK Jakarta dan Kanisius Jakarta, 1976, 37. Atau 
lihat, bab III, 23. 

10 Ibid., 24. 
11 Ibid. 
12 ERNST CASSIRER., An Essay on Man,. Op.Cit., 130. Atau lihat, Bab III, 26. 
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Bahasa puitis tersebut merupakan ekpsresi dari perasaan dan afeksi 

manusia, misalnya bahasa dalam puisi dan bahasa isyarat. Bahasa puitis 

dan bahasa isyarat tersebut tidak lain adalah simbol-simbol.13

6. Seni merupakan simbol karena seni adalah realitas simbol yang memilki 

makna. Dalam kehidupan masyarakat primitif, seni terwujud dalam 

berbagai bentuk, misalnya mitos, tari-tarian, arca-arca dan nyanyian. 

Bermacam-macam seni yang terdapat dalam kehidupan masa lalu tersebut 

menyimbolkan makna dibaliknya. Oleh karena itu, seni adalah realitas 

simbol-simbol yang mengandung makna. 

 

7. Sejarah juga merupakan simbol karena realitas sejarah adalah realitas 

simbol-simbol, misalnya tulisan-tulisan yang berasal dari masa lampau, 

candi-candi dan arca-arca peninggalan masa lampau.14 Tulisan-tulisan 

masa lalu yang diungkapkan secarara puitis oleh penyair dan pencinta 

mitos merupakan suatu bentuk yang menunujukan bahwa manusia telah 

melewati zaman simbol-simbol. Gambar-gambar yang ditemukan oleh 

berbagai arkeolog dan etnolog juga menunjukkan bahwa manusia 

melewati kurun waktu simbolis. Dalam penelitiannya sejarawan akan 

memahami data-data historis secara objektif hanya melalui campur 

tanggan simbol-simbol. Oleh karena itu, sejarawan  dalam penelitiannya 

berhadapan dengan semesta simbolis.15

                                                             
13 Lih, Bab IV, 4. 

 

14 Bdk., BUDIONO HERUSATOTO., Simbolisme Dalam Budaya Jawa, Hanindita, Yogyakarta, 1985, 
119. 

15 Bdk., ERNST CASSIRER., Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia., Op.Cit., 
299. Atau lihat, Bab IV, 5. 
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8. Ilmu pengetahuan merupakan simbol karena ilmu pengetahuan pada 

dasarnya adalah ilmu yang mendasarkan diri pada simbol-simbol. Ilmu 

matematika, teori geometri, ilmu tentang atom dan ilmu fisika merupakan 

ilmu tentang simbol-simbol. Sejak adanya matematika, objek ilmu 

pengetahuan adalah simbol-simbol baru yang berupa bilangan-bilangan, 

bilangan-bilangan tersebut adalah hasil dari kekuatan pikiran manusia 

sendiri yang terwujud dalam rupa simbol-simbol.16

 

 Oleh karena itu, ilmu 

pengetahuan adalah ilmu yang mendasarkan diri pada simbol-simbol. 

5.2. SARAN 

 Berikut ini ialah saran kepada mahasiswa atau siapa saja yang tertarik 

mendalami pemikiran Ernst Cassirer: 

a. Untuk menggali pemikiran Ersnt Cassirer, kita juga dapat mempelajari 

kaitannya dengan Metafisika, epistemologi dan aksiologi. Kita juga dapat 

memaknai karya-karya Enst Cassirer yang belum banyak diteliti seperti 

Leibniz System in seinen Wisssenchaftlichen Grundlagen (Sistem Leibniz 

dalam Pendasaran Ilmu Pengetahuannya), Das Erkenntnisproblem in der 

Philosophie und Wissenschaft der neuren Zeit (Problem Pengetahuan 

dalam Filsafat dan Ilmu Pengetahuan Zaman Baru), Kant Und Die 

Moderne Mathematik (Kant dan Matematika Modern), Substanzbegriff 

und Funktionsbegriff (Konsep Substansi dan Fungsi), Zur Einsteinshen 

Relativitӓets theorie (Teori Tentang Relativitas Einstein), Individuum und 

                                                             
16 ERNST CASSIRER., An Essay On Man,. Op.Cit., 213. 
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Kosmos in der Philosophie der Renaissance (Individu dan Kosmos dalam 

Filsafat Renaisans), The Philosophy Of Symbolic Forms (Filsafat Bentuk 

Simbol), Determinismus und Indeterminismus in der Modern Physik 

(Determinisme dan Indeterminisme dalam Fisika Modern), Zur Logik der 

Kulturwissenschaften (Logika Tentang Ilmu Budaya) dan The Myth of 

State (Mitos Negara). 

b. Dalam memahami manusia kita perlu memahami berbagai filsuf yang juga 

mendalami pemikiran tentang kodrat manusia. Dalam skripsi ini, penulis 

juga menyarankan untuk mendalami pemikiran filsuf-filsuf yang 

mengkritisi pemikiran Ernst Cassirer. Dengan memahami berbagai 

pemikiran filsuf tentang manusia, kita memiliki kekayaan pemahaman 

akan manusia yang merupakan mahkluk paradoks atau berdimensi jamak. 
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